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                                                        Abstrak 
Pada penelitian ini memanfaatkan teknologi komputer dengan menggunakan  program kaji yang merupakan 
program komputerisasi dari MKJI atau Manual Kapasitas Jalan Indonesia  untuk memberikan kemudahan 
dalam menganalisa persimpangan,sehingga dapat menghemat waktu analisa. Lokasi penelitian adalah 
simpang bersinyal Jalan Veteran – Jalan Pahlawan –Jalan Gajahmada di Kota Pontianak. Untuk 
mengevaluasi simpang bersinyal dibutuhkan data lapangan berupa : kondisi geometric meliputi lebar 
pendekat, waktu sinyal dan volume lalu lintas, serta kondisi lingkungan berupa kelas ukuran kota, tipe 
lingkungan jalan, dan kelas hambatan samping sebagai data masukkan pada program KAJI. Komposisi 
kendaraan yang digunakan pada MKJI 1997 adalah LV,HV, dan Motor Cyle (MC). Data volume lalu lintas 
93 % digunakan dalam evaluasi simpang. Dari hasil analisa yang dilakukan melalui program Kaji untuk 
tahun 2016 tingkat kinerja simpang   Jalan Veteran- Jalan Pahlawan- Jalan Gajahmada – Jalan Budi Karya 
Pendekat Utara (Jl. Pahlawan) sebesar 0.883, Pendekat Selatan(Jl.Veteran) sebesar 0.654, Pendekat Timur 
(Jl. Budi Karya) sebesar 0,888, dan Pendekat Barat (Jl. Gajahmada) sebesar 0.866. Derajat Kejenuhan  
yang diisyaratkan pedoman MKJI yaitu DS < 0.85. Ini menunjukan bahwa kinerja rata-rata simpang yaitu 
0.82  < 0.85 katagori mendekati simpang jenuh, dengan demikian solusi alternatif pada penelitian ini 
menganalisa perbaikan sinyal. Setelah di analisa perbaikan sinyal pada simpang bersinyal Jalan Veteran – 
Jalan Pahlawan –Jalan Gajahmada  - Jalan Budi Karya di dapatkan derajat kejenuhan kinerja simpang 
sebesar (Jl. Pahlawan) sebesar 0.743, Pendekat Selatan(Jl.Veteran) sebesar 0.753, Pendekat Timur (Jl. Budi 
Karya) sebesar 0,789, dan Pendekat Barat (Jl. Gajah mada) sebesar 0.786. 
 
Kata kunci : Evaluasi kinerja, Tundaan, Tingkat Pelayanan, Simpang bersinyal,  
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kota Pontianak yang menyandang 
fungsi utama yaitu ibu Kota Propinsi 
Kalimantan Barat berkembang menjadi 
kota metropolitan dengan jumlah 
penduduk lebih dari 598,07 orang dengan 
laju pertumbuhan penduduk 1,86 % per 
tahun (BPS Kota Pontianak dalam angka 
2015). Keadaan ini mendorong aktivitas 
dan dinamika penduduk semakin tinggi 
dan cepat. Pertumbuhan penduduk 
mendorong pertumbuhan jumlah 
kendaraan baik roda dua maupun roda 
empat yang tidak seimbang dengan 
kapasitas jalan sehingga 
mengakibatkan penurunan tingkat 
kinerja dan tingkat pelayanan simpang 
pada jam-jam sibuk. 
Penyebab utama terjadinya konflik 
di persimpangan adalah  jumlah volume 
lalu lintas dan kecepatan setiap kendaraan 
yang relatif tinggi yang melintas di daerah 
persimpangan tersebut, untuk 
meminimalisir konflik yang terjadi di 
perlukan pengaturan persimpangan dengan 
sinyal, dengan pengaturan sinyal di 
harapkan menghasilkan pergerakan lalu 
lintas yang lebih teratur, lancar dan aman. 
Persimpangan di atur dengan sinyal lalu 
lintas karena beberapa alasan, pada 
umumnya berhubungan dengaan 
keselamatan dan efektifitas pergerakan  
arus kendaraan saling bertemu pada saat 
melintas persimpangan.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Salah satu permasalahan yang terjadi 
pada simpang Jalan Veteran – Jalan 
Pahlawan – Jalan Gajah Mada – Jalan 
Budi Karya Kota Pontianak adalah 
terjadinya gangguan arus lalu lintas yaitu 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
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perlambatan akibat antrian kendaran pada 
jam-jam sibuk. Secara garis besar 
permasalahan dalam penelitian  ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana kinerja simpang Jalan 
Veteran – Jalan Pahlawan – Jalan 
Gajahmada – Jalan Budi Karya Kota 
Pontianak untuk saat ini tahun 2016. 
b. Bagaimana tingkat pertumbuhan arus 
lalu lintas Jalan Veteran – Jalan 
Pahlawan – Jalan Gajahmada - Jalan 
Budi Karya Kota Pontianak hingga 10 
Tahun mendatang? 
 
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kinerja simpang 
Jalan Veteran – Jalan Pahlawan – 
Jalan Gajahmada - Jalan Budi Karya 
Kota Pontianak dan Tingkat 
Pelayanan Tahun 2016. 
b. Untuk mengetahui kinerja simpang 
pada 10 tahun yang akan datang. 
c. Memberikan solusi/ alternatif 
penanganan simpang Jalan Veteran – 
Jalan Pahlawan – Jalan Gajahmada - 
Jalan Budi Karya. 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
 Sesuai dengan maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai agar penulisan ini lebih 
terarah maka untuk itu perlu dilakukan 
pembatasan masalah antara lain : 
a. Mengevaluasi kinerja simpang Jalan 
Veteran – Jalan Pahlawan – Jalan 
Gajahmada- Jalan Budi Karya Kota 
Pontianak untuk kondisi saat ini 
(2016) dengan syarat teknis simpang 
bersinyal menurut MKJI 1997. 
b. Data survei bulan November 2015 
digunakan untuk meramalkan 
kondisi volume lalu lintas 
tahun2016 dan volume lalu 
lintasTahun 2025. 
c. Tanpa melakukan analisa terhadap 
pusat kegiatan di sekitar simpang 
formal dan nonformal.  
d. Tanpa melakukan analisa koordinasi 
sinyal pada simpang terdekat. 
e. Tanpa melakukan analisis 
Perhitungan Biaya 
f. Penelitian dilaksanakan empat hari 
yaitu hari jum’at, sabtu, minggu dan 
senin waktu 06.00 Wib – 18.00 Wib 
di empat kaki simpang Jalan Veteran 
– Jalan Pahlawan – Jalan Gajahmada- 
Jalan Budi Karya Kota Pontianak. 
 
1.5. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian diambil didaerah 
Simpang bersinyal Jalan Veteran – Jalan 
Pahlawan – Jalan Gajah Mada – Jalan 
Budi Karya, lokasi ini diambil dikarenakan 
kepadatan yang sering terjadi pada jam- 
jam sibuk. Gambar Lokasi dapat dilihat 
pada Gambar 1. berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Survey 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Persimpangan 
Persimpangan merupakan  
pertemuan atau perpotongan ruas-ruas 
jalan yang fungsinya untuk melakukan 
perubahan arus lalu lintas. Persimpangan 
dapat bervariasi dari persimpangan 
sederhana yang terjadi dari dua ruas jalan 
sampai persimpangan kompleks yang 
terdiri dari beberapa pertemuan ruas jalan. 
Permasalahan pada persimpangan terjadi 
karena adanya pergerakan yang berkonflik 
satu sama lain. Pergerakan pada 
persimpangan dapat mencakup pergerakan 
lalu lintas menerus dan lalu lintas yang 
saling memotong serta mencakup juga 
gerakan perputaran. Adanya konflik 
tersebut dapat menyebabkan timbulnya 
hambatan-hambatan bahkan kecelakaan 
lalu lintas. Oleh karena itu diperlukan  
pengendalian dalam bentuk pengaturan 
lalu lintas simpang dengan berdasarkan 
pada karakteristik simpangan maupun lalu 
lintasnya. 
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 2.2. Volume Lalu Lintas  
Menurut Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) 1997 bahwa arus lalu 
lintas merupakan jumlah kendaraan 
bermotor yang melewati suatu titik pada 
jalan per satuan waktu, yang dinyatakan 
dalam kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp) 
atau LHRT (QLHRT Lalu-lintas Harian 
Rata-rata Tahunan).  
 Arus lalu lintas bervariasi dari jam 
ke jam berikutnya dalam 1 hari. Arus jam 
rencana (QDH) merupakan arus lalu lintas 
yang digunakan untuk perancangan 
(planning). Jika hanya tersedia data 
arus lalu lintas harian rata-rata tahunan 
(LHRT), maka arus lalu lintas dapat 
diestimasikan dari persentase LHRT 
seperti persamaan berikut:  
 
 
 
2.3   Lalu Lintas Harian Rata-Rata 
Lalu Lintas Harian Rata-Rata adalah 
volume lalu lintas rata-rata dalam satu hari. 
Dari cara memperoleh data tersebut 
dikenal 2 jenis Lalu Lintas Harian Rata-
Rata, yaitu Lalu lintas Harian Rata-Rata 
Tahunan (LHRT) dan Lalu Lintas Harian 
Rata-Rata (LHR). 
Lalu Lintas Harian Rata-Rata 
Tahunan (LHRT) adalah jumlah lalu lintas 
kendaraan rata-rata yang melewati satu 
jalur jalan selama 24 jam dan diperoleh 
dari data selama satu tahun penuh. LHRT 
ini dinyatakan dalam SMP/hari/2 arah  
atau kendaraan/hari/2 arah untuk jalan 2 
jalur 2 arah atau kendaraan/hari/1 arah 
untuk jalan berlajur banyak dengan median.  
 
 
 Untuk dapat menghitung LHRT 
haruslah tersedia data jumlah kendaraan 
yang terus menerus selama 1 tahun penuh. 
Mengingat akan biaya yang diperlukan dan 
membandingkan dengan ketelitian yang 
telah dicapai serta tidak semua tempat di 
Indonesia mempunyai data volume lalu 
lintas selama 1 tahun, maka untuk kondisi 
tersebut dapat pula digunakan satuan “Lalu 
Lintas Harian Rata-Rata (LHR). 
Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 
adalah hasil bagi jumlah kendaraan yang 
diperoleh selama pengamatan dengan 
lamanya pengamatan. 
 
 
 
2.4. Volume Jam Perencanaan 
Volume Jam Perencanaan (VJP) 
adalah volume lalu lintas yang digunakan 
sebagai dasar perencanaan. Besar volume 
ini sedemikian rupa sehingga bila mana 
digunakan untuk perencanaan dapat 
menampung arus lalu lintas secara 
menerus dan ekonomis. 
 
2.5     Satuan Mobil Penumpang (SMP) 
Suatu ruas jalan ataupun 
persimpangan yang dilewati arus lalu 
lintas merupakan campuran dari berbagai 
jenis kendaraan, seperti kendaraan ringan, 
kendaraan berat, sepeda motor, dan 
kendaraan tak bermotor. Aktifitas dari 
setiap jenis kendaran tersebut akan 
berpengaruh pada besar kecilnya LHR 
ataupun VJP. 
 Adapun harga ekivalensi mobil 
penumpang untuk masing-masing jenis 
kendaraan adalah sebagai berikut: 
a. Kendaran Berat (HV) = 1,3 
b. Kendaraan ringan (LV)     = 1,0 
c. Sepada motor (MC) = 0,2 
  
2.6      Kapasitas  
 Menurut MKJI 1997, kapasitas 
adalah arus lalu lintas maksimum yang 
dapat dipertahankan (tetap) pada suatu 
bagian jalan dalam kondisi tertentu 
(misalnya: rencana geometrik, lingkungan, 
komposisi lalu lintas, dsb). Untuk jalan 
dengan dua lajur dua arah, kapasitas 
ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi 
dua arah), tetapi untuk jalan dengan 
banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan 
kapasitas ditentukan per lajur. Kapasitas 
QDH = LHRTx k 
LHRT =           Jumlah lalu lintas dalam 1 tahun 
                                                365 
 
LHRT   =        Jumlah lalu lintas selama pengamatan 
                                  Lamanya pengamatan 
 
4 
 
DS = 
 
 
 
(C) dinyatakan dalam satuan mobil 
penumpang. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Konflik-konflik Utama dan 
Kedua Pada Simpang Empat Lengan 
 
 Kapasitas lengan persimpangan 
berlampu lalu lintas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu nilai arus jenuh, 
waktu hijau efektif dan waktu siklus 
seperti yang dinyatakan dalam persamaan 
berikut: 
 
 
 
 Adapun nilai arus jenuh suatu 
persimpangan berlampu lalu lintas dapat 
dihitung dengan persamaan berikut: 
 
 
2.7     Derajat Kejenuhan (DS) 
 Derajat kejenuhan merupakan rasio 
arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai 
faktor utama dalam penentuan tingkat 
kinerja ruas jalan. Nilai DS ini 
menunjukkan apakah ruas jalan tersebut 
mempunyai masalah dengan kapasitas atau 
tidak jika dihubungkan dengan volume 
lalu lintas yang lewat. Harga DS dapat 
dihitung dengan formula: 
 
 
 
 
2.8     Tingkat Kinerja  Simpang 
 Tingkat kinerja didefinisikan 
sebagai ukuran kuantitatif yang 
menerangkan kondisi operasional dari 
suatu fasilitas lalu lintas. Adapun 
parameter-parameter yang digunakan 
dalam tingkat kinerja adalah yang berlaku 
pada suatu fasilitas lalu lintas yang umum, 
seperti derajat kejenuhan, tundaan, 
peluang antrian, dan kecepatan waktu 
tempuh.  
 
2.9     Waktu Siklus 
Jika waktu siklus tersebut lebih 
kecil dari nilai ini maka ada risiko serius 
akan terjadinya lewat jenuh pada simpang 
tersebut. Waktu siklus yang terlalu 
panjang akan menyebabkan 
meningkatnya tundaan rata-rata. Jika nilai 
E(FRcrit) mendekati atau lebih dari 1 
maka simpang tersebut adalah lewat jenuh 
dan rumus tersebut akan menghasilkan 
nilai waktu siklus yang sangat tinggi atau 
negatif. 
 
 
2.10  Waktu  Hijau 
 
  
 di mana:  
Kinerja suatu simpang bersinyal 
pada umumnya lebih peka terhadap 
kesalahan-kesalahan dalam pembagian  
waktu  hijau  daripada  terhadap  terlalu  
panjangnya  waktu  siklus.  
Penyimpangan kecilpun dari rasio hijau 
(g/c) yang ditentukan  menghasilkan 
bertambah tingginya tundaan rata-rata 
pada simpang tersebut.  
 
1. Kapasitas dan derajat kejenuhan 
Kapasitas pendekat diperoleh 
dengan perkalian arus jenuh dengan rasio 
hijau (g/c) pada masing-masing pendekat, 
Derajat kejenuhan diperoleh sebagai:  
 
 
2. Perilaku lalu-lintas (kualitas lalu-lintas)  
Berbagai ukuran perilaku lalu-
lintas dapat ditentukan berdasarkan pada 
arus lalu-Iintas (Q), derajat kejenuhan 
(DS) dan waktu sinyal (c dan g) 
sebagaimana diuraikan di bawah  
 
 C = S x g / c 
  =                           
C = (1,5 x LTI + 5) / (1 - ΣFRcrit) 
 
DS = Q/C = (Q×c) / (S×g)  
 
gi = (c - LTI) x FRcrit, / L(FRCrit) 
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2.11    Panjang Antrian 
Jumlah rata-rata antrian smp pada 
awal sinyal hijau (NQ) dihitung sebagai 
jumlah smp yang  tersisa dari fase hijau 
sebelumnya (NQ1) ditambah jumlah smp 
yang datang selama fase merah (NQ2)  
 
 
 
  
 
 
Jika DS > 0,5; selain dari itu NQ1 = 0 
 
 
 
 
 
 
2.12    Angka Henti 
Angka henti (NS), yaitu jumlah 
berhenti rata-rata per-kendaraan 
(termasuk berhenti terulang dalam antrian) 
sebelum melewati suatu simpang, 
dihitung sebagai:  
 
 
 
 
 
2.13   Rasio Kendaraan Terhenti 
 
2.14    Tundaan 
 Tundaan pada suatu simpang 
dapat terjadi karena dua hal:  
a. Tundaan Lalu Lintas (DT) karena 
interaksi lalu-lintas dengan 
gerakan lainnya pada suatu 
simpang.  
b. Tundaan Geometri (DG) karena 
perlambatan dan percepatan saat 
membelok pada suatu simpang 
dan/atau terhenti karena lampu 
merah.  
 
Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j 
dihitung sebagai:  
 
   
 Tundaan lalu-lintas rata-rata pada 
suatu pendekat j dapat ditentukan dari 
rumus berikut (didasarkan pada Akcelik 
1988):  
 
 Perhatikan bahwa hasil perhitungan 
tidak berlaku jika kapasitas simpang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor  "luar"  
seperti  terhalangnya  jalan  keluar  akibat  
kemacetan  pada  bagian  hilir, pengaturan 
oleh polisi secara manual dsb.  
 Tundaan geometri rata-rata pada 
suatu pendekat  dapat diperkirakan 
sebagai berikut. 
 
  
2.15    Tingkat Pelayanan Simpang 
 Tingkat pelayanan umumnya 
digunakan sebagai ukuran dari pengaruh 
yang membatasi akibat peningkatan 
volume setiap ruas jalan yang dapat di 
golongkan pada tingkat tertentu yaitu 
antara A samapai F,     Apabila volume 
meningkat maka tingkat pelayanan 
menurun, suatu akibat dari arus lalu 
lintas yang lebih buruk kaitannya dengan 
karakteristik pelayaan. Hubungan 
tundaan dengan tingkat pelayanan 
sebagai acuan penilaian simpang.  
 
Tabel.1 Kriteria Tingkat Pelayanan Untuk 
Simpang Bersinyal 
Tundaan per 
kendaraan 
( Detik/kend) 
          Tingkat 
Pelayanan 
< 5 A 
5,1 – 15 B 
15,1 – 25 C 
25,1 – 40 D 
40,1 – 60 E 
< 60 F 
 
 
 
QL = NQMAX x MASUK
W  
 
PSV = min (NS,1) 
Dj=DTj+DGj 
DT = c x 
 
C
xNQ
GRxDS
GRx 3600
1
15,0 1


 
     DGj = (1-psv) × PT  × 6 +(psv×4) 
NQ1 = 0,25 x C x 
    





C
DSx
DSDS
5,08
11
 
 
NQ2 = c x GRxDS
GR


1
1
x 3600
Q
 
NS = 0,9 Qxc
NQ
x 3600 
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3. METETOLOGI SURVEY 
3.1     Tujuan Survey 
Untuk menganalisis kinerja 
persimpangan bersinyal Jalan Veteran – 
Jalan Pahlawan – Jalan Gajahmada – 
Jalan Budi Karya diperlukan 
pengumpulan  data-data  yang  
berhubungan  dan  berkaitan  dengan  
masalah kinerja persimpangan  tersebut, 
dimana data-data tersebut akan digunakan 
untuk dasar perhitungan dan analisa lebih 
lanjut.  
Tujuan survey yang dilakukan 
dalam studi ini adalah untuk mendapatkan 
data primer arus lalu lintas tahun 2015 
yang diperlukan dalam  tahun 
perencanaan 2016 berdasarkan fakta-
fakta yang tampak  dan  sebagaimana  
adanya,  sehingga  diharapkan akan  
mendapatkan gambaran yang  jelas 
mengenai arus lalu lintas, proporsi arus 
lalu lintas, kondisi  bangunan  existing  di 
sekitar persimpangan, hambatan samping, 
dan ukuran geometrik persimpangan.  
 
 
 
3.2     Lokasi  Dan Waktu Penelitian 
Lokasi survey pada simpang empat 
bersinyal Jalan  Veteran – Jalan 
Pahlawan – Jalan Gajahmada – Jalan 
Budi Karya Kota Pontianak. Survei arus 
lalu lintas dilaksanakan di kaki 
persimpangan jalan tersebut selama 4 hari 
yaitu Hari Jum’at, Sabtu, senin dan 
Minggu 
Survey dilaksanakan mulai jam 
06.00 WIB sampai jam 19.00 WIB dengan 
interval 1 jam untuk mendapatkan volume 
jam perencanaan yang diinginkan, berikut 
adalah lokasi survey yang dapat dilihat 
pada gambar  
 
Tabel.2  Waktu Penelitian 
N
o 
Hari / 
Tanggal 
Penelitian 
Jam Penelitian 
Pagi Sore 
1 Senin 06.00 - 12.00 12.00 - 19.00 
2 Jumat 06.00 - 12.00 12.00 -  19.00 
3 Sabtu 06.00 - 12.00 12.00 - 19.00 
4 Minggu 06.00 - 12.00 12.00 - 19.00 
3.3     Metode Survey dan Pengumpulan 
Data Sekunder  
Metode survey yang digunakan 
adalah metode teknik observasi/ 
pengamatan langsung di lokasi studi 
sedangkan pengumpulan data sekunder 
menggunakan metode teknik studi 
dokumenter.  
Metode teknik observasi di lokasi 
studi yaitu cara pengumpulan data 
primer melalui pengamatan dan 
pencatatan  gejala  yang tampak pada 
objek penelitian, pelaksanaannya dapat 
dilakukan secara langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa atau keadaan yang 
sedang terjadi.  
 
 3.4    Survey Volume Lalu Lintas  
Survey arus lalu lintas bertujuan 
untuk mendapatkan data arus lalu lintas 
pada persimpangan Jalan Veteran – Jalan 
Pahlawan – Jalan Gajahmada – Jalan 
Budi Karya. Dalam penelitian survey ini 
di lakukan secara manual menggunakan 
alat hitung hand tally counter, sedangkan 
waktu survey di laksanakan selama 4 hari 
( Jum’at, Sabtu, Minggu dan Senin )  
 
 3.5     Pergerakan pola arus lalu lintas. 
Survey volume lalu lintas 
bertujuan untuk mendapatkan data 
volume lalu lintas semua jenis kendaraan 
pada kaki persimpangan yang  meliputi  
volume lalu lintas lurus, belok 
kanan,belok kiri, Surveyor terdiri dari 12 
orang, terdiri dari 4 pos. Setiap Pos 
masing-masing terdiri dari  3 Orang 
surveyor untuk mengamati pergerakan 
arus lalu lintas lurus, belok kanan dan 
belok kiri. 
a. Pos 1  :  Kaki persimpangan Jalan 
Gajahmada – Jalan Pahlawan. 
b. Pos 2  :  Kaki persimpangan Jalan 
Pahlawan – Jalan Budi Karya. 
c. Pos 3  :  Kaki persimpangan Jalan 
Budi Karya – Jalan Veteran. 
d. Pos 4  :  Kaki persimpangan jalan 
Veteran – Jalan Gajahmada. 
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Tabel 3. Tipe Kendaraan 
No Tipe Kendaraan Jenis Kendaraan 
1 Kendaraan Tak 
Bermotor ( UM ) 
Sepeda, Becak, 
Gerobak 
2 Sepeda Motor ( MC ) Sepda Motor 
3 Kendaraan Ringan 
( LV ) 
Jeep, Pick up, 
Station Wagon, 
Colt 
4 Kendaraan Berat ( HV ) Bus, Truck 
 
3.6     Peralatan Penelitian 
Peralatan yang digunakan untuk 
penelitan ini meliputi : 
a. Alat tulis yang berfungsi untuk 
mencatat semua hasil penelitian. 
b. Hand Tally Counter untuk 
menghitung arus lalu lintas. 
c. Meteran standar ( Roll Meter ) di 
gunakan dalam pengukuran lebar 
jalan, meliputi lebar efektif ( We ), 
lebar masuk ( W entry ) Dan lebar 
Keluar (Wexit ). 
d. Petugas pengamat / surveyor 
sebagai tenaga pengamat dan 
pencatat arus lalu lintas. 
e. Formulir penelitian, yang 
digunakan 
f. untuk mencatat jumlah kendaraan, 
jenis kendaraan yang melewati 
simpang yang diamati. 
g. Jam Tangan sebagai penunjuk 
waktu selama pelaksaan survey 
h. Komputer / Laptop sebagai alat 
menghitung dan mengolah data 
 
 
3.5. Gambaran Umum Wilayah 
Penelitian 
3.5.1. Letak Dan Batas Wilayah 
 Daerah Simpang bersinyal ini 
terletak di Jalan Veteran, Jalan Pahlawan, 
Jalan Gajahmada  dan Jalan Budi Karya 
yang merupakan pusat perdagangan dan 
perekonomian  di kota Pontianak tepatnya 
di Kecamatan Pontianak Selatan dengan 
batas – batas wilayah sebagai berikut : 
 Utara  : Jalan Pahlawan 
 Timur  : Jalan Budi Karya 
 Selatan  : Jalan Veteran 
 Barat  : Jalan Gajahmada 
 
3.5.2. Geometrik Persimpangan 
 Persimpangan Jalan Gajah Mada, 
Jalan Veteran, Jalan Budi Karya dan Jalan 
Pahlawan mempunyai empat kaki 
persimpangan yaitu : 
 Jalan Gajah Mada : Sebagai 
Jalan Utama I 
 Jalan Veteran : Sebagai 
Jalan Utama II 
 Jalan Budi Karya : Sebagai 
Jalan Minor ( Simpang ) 
 Jalan Pahlawan : Sebagai 
Jalan Utama III 
 
 Jalan Gajah Mada , Jalan Veteran , 
dan Jalan Pahlawan  masing – masing 
melayani gerakan dengan dua arah dan 
dibatasi oleh oleh median ( pemisah ) 
dengan ukuran + 0.5 m sedangakan Jalan 
Budi Karya melayani dua arah tapi tidak 
dibatasi oleh median. Hasil survey 
geometri persimpangan dapat dilihat pada 
gambar 4.1  
 
3.5.3. Kondisi Geometrik Daerah 
Penelitian ( simpang Bersinyal ) 
Persimpangan besinyal Jalan 
Veteran – Jalan Gajah Mada – Jalan 
Pahlawan – Jalan Budi Karya merupakan 
persimpangan yang mempunyai empat 
lengan yang setiap lengan simpang 
mempunyai dua jalur empat lajur untuk 
pergerakan dua arah yang dibatasi oleh 
median.  
Setiap lengan simpang mengalirkan 
arus lalu lintas lurus, belok kanan dan 
belok kiri. Pada persimpangan ini juga 
terdapat pulau lalu lintas yang berfungsi 
sebagai pengatur pergerakan lalu lintas. 
Dari hasil pengamatan geometrik 
persimpangan yang telah dilakukan pada 
saat survey di peroleh data sebagai berikut: 
Lebar pendekat adalah lebar dari 
bagian pendekat yang diperkeras, yang 
dipergunakan oleh lalu lintas buangan 
setelah melewati lalu lintas jalan (m). 
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Lebar masuk adalah lebar dari bagian 
pendekat yang diperkeras, diukur pada 
garis henti (m) dan lebar keluar adalah 
lebar daerah keluar kendaraan. 
(MKJI,1997) 
 
3.6. Waktu Siklus 
Pengaturan lalu lintas 
persimpangan ini menggunakan lampu 
dengan kendali waktu tetap dengan sistem 
4 fase. Pengaturan lalu lintas berupa 
pengaturan waktu hijau (green time), 
waktu antar hijau (inter green), waktu 
kuning (amber time), dan waktu siklus 
(cycle time).  
 
3.7. Tata Guna Lahan 
Adapun tata guna lahan di 
sepanjang Jalan Veteran – Jalan Gajah 
Mada – Jalan Pahlawan – Jalan Budi 
Karya diantaranya digunakan untuk: 
 Kawasan perdagangan 
 Kawasan pemukiman penduduk 
 Kawasan perkantoran 
 
 
3.8. Besar Arus Lalu Lintas Pada Jam 
Sibuk 
Besar volume arus lalu lintas pada 
jam sibuk mengalami peningkatan yang 
cukup besar. Peningkatan volume ini 
terjadi terutama pada pergerakan arus lalu 
lintas menuju jalan Gajahmada dan 
menuju  jembatan kapuas I yaitu pada 
Jalan Pahlawan maupun dari arah 
sebaliknya. 
Kepadatan yang terjadi pada ruas 
Jalan Gajahmada dan Jalan Pahlawan ini 
menyebabkan  antrian yang panjang pada 
persimpangan. Kondisi-kondisi tersebut di 
atas semakin diperparah dengan tidak 
seimbangnya antara lebar Jalan 
 
Gajahmada dan Jalan Pahlwan 
dengan volume arus lalu lintas yang 
semakin besar. Letak persimpangan yang 
dekat dengan jembatan tol yang 
merupakan akses penghubung darat satu 
satunya yang mengakibatkan pertambahan 
volume lalu lintas yang sangat besar. 
Kondisi Lalu Lintas Persimpangan Jalan 
Gajahmada. 
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Tanggal :
NAMA :
Kota :
Simpang :
Ukuran Kota :
Perihal :
periode :
PHASE 3
g : 25.0 IG : 5.0 g : 35.0 IG : 5.0 g : 27.0 IG : 5.0 g : 30.0 IG : 5.0
UTARA LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT
GO GO GO GO
     BARAT TIMUR LTOR GO GO LTOR LTOR LTOR
JL.GAJAHMADA JL.BUDI KARYA
LTOR GO GO LTOR LTOR
(1) ( 5 ) ( 6 ) ( 7 ) ( 8 ) ( 9 ) ( 10 ) ( 11 )
Jl. PAHLAWAN - UTARA 0 Yes 0 9,00 9,00 9,00
Jl. VETERAN - SELATAN 0 Y 0 9,00 7,00 2.50 9,00
Jl. BUDI KARYA - TIMUR 0 No 0 9,00 4.75 9,00
Jl. GAJAHMADA - BARAT 0 Y 0 9,00 7,00 2.50 5,00
JL.VETERAN
JL.PAHLAWAN
SELATAN
COM MEDIUM YA
COM MEDIUM YA
COM MEDIUM YA
COM MEDIUM YA
KELANDAIAN 
+ / - %
JARAK KE 
KENDARAAN 
PARKIR ( 
BELOK 
KIRI 
LANGSUNG          
MEDIAN       YA 
/ TIDAK
( 4 )
PENDEKATAN 
( Wa )
MASUK 
Wmasuk
W ltor W keluar
LEBAR PENDEKATAN ( M )
KODE PENDEKAT TIPE PENDEKATAN
( 2 )
HAMBATAN SAMPING 
TINGGI / RENDAH
( 3 )
PHASE 4PHASE 2PHASE 1
31 AGUSTUS 2016
MUHAMMAD ABHAM RAWALJANI
PONTIANAK
SIMPANG BERSINYAL JL. VETERAN- JL.PAHLAWAN - JL.GAJAHMADA - JL. BUDI KARYA
0,6
4 FASE
Volume Jam Perencanaan 2016 / Jam Sibuk Pagi-Sore
Tanggal : 31 Agustus 2016
Nama : Muhammad Abham RawalJAni
Kota : Pontianak - KaL-Bar
Simpang : JL. GAJAH MADA - JL.PAHLAWAN - JL.BUDI KARYA - JL. VETERAN
Kondisi : Volume Jam Perencanaan 2016
Perihal : 4 Fase
Terlindung Terlindung Terlindung Terlindung
1 2 3 4 6 7 9 10 12 13 15 16
LTOR 178 178 15 20 112 22 305 220 0,28
ST 216 216 13 17 194 39 423 272
RT 236 236 22 29 186 37 444 302 0,38
TOTAL 630 630 50 65 492 98 1172 794
LTOR 95 95 7 9 160 32 262 136 0,31
ST 100 100 11 14 254 51 365 165
RT 92 92 10 13 184 37 286 142 0,32
TOTAL 287 287 28 36 598 120 913 443
LTOR 175 175 12 16 66 13 253 204 0,34
ST 156 156 11 14 81 16 248 187
RT 174 174 11 14 71 14 256 203 0,34
TOTAL 505 505 34 44 218 44 757 594
LTOR 177 177 18 23 190 38 385 238 0,34
ST 115 115 10 13 151 30 276 158
RT 241 241 20 26 205 41 466 308 0,34
TOTAL 533 533 48 62 546 109 1127 704
FORMULIR SIG - II :
SIMPANG BERSINYAL
ARUS LALU LINTAS KENDARAAN BERMOTOR ( MV )
813
13 60
26 82
62 218
JL. VETERAN
JL. BUDI 
KARYA
177
JL. 
GAJAHMADA
36
16
14
14
44
95
100
13
115
241
533
505
smp / 
Jam
23
188
349
179
563
217
203
217
74
240
87
76
637
276
RASIO           
BERBELOK
892
168
216
14
Total ( MV )
45
78
Kendaraan bermotor
smp / 
Jam
smp / jam
242
311
339
Plt Prt
Terlawan
Kendaraan Bermotor ( MC )
emp terlindung = 0,2
emp terlawan = 0,4
26
32
28
64
102
5
178
118
175
156
174
92
287
14
216
9
17
29
JL. 
PAHLAWAN
20
236
630
74
197
ARUS LALU LINTAS
Kode Pendekat Arah
smp / 
Jam Terlawan
smp / jam
emp terlawan = 1,0
emp terlindung = 1,0
Kendaraan Ringan ( LV )
smp / jam
Terlawan
Kendaraan Berat ( HV )
emp terlindung = 1,3
emp terlawan = 1,3
Kend / 
Jam
smp / jam
Terlawan
65
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengaplikasian Perhitungan  Program Kaji 
 
Tabel 4.  Formulir SIG-1 : Geometri dan Kondisi Lingkungan 
 
Tabel 5. Formulir SIG-2 : Arus lalu lintas 
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Tanggal :31 Agustus 2016
NAMA    :MUHAMMAD ABHAM RAWAL JANI
Kota    : Pontianak
Simpang :JL. GAJAH MADA - JL.PAHLAWAN - JL.BUDI KARYA - JL. VETERAN
Perihal : 4 Fase
KECEPATAN Jl.Pahlawan Jl.Veteran Jl. Budi Karya Jl. Gajahmada
Ve m/det 10 10 10 10
Jl. Pahlawan 10 19 + 5 - 10
( UTARA ) 2.4 - 1.0 1,4
Jl. Veteran 10 19 + 5 - 10
( SELATAN ) 2.4 - 1.0 1,4
Jl. Budi Karya 10 19 + 5- 10
( TIMUR ) 2.4 - 1.0 1,4
Jl. Gajahmada 10 19 + 5 - 10
( BARAT ) 2.4 - 1.0 1,4
amber all red
Fase 1 -------- Fase 2 3,0 2,0
Fase 2 -------- Fase 3 3,0 2,0
Fase 3 -------- Fase 4 3,0 2,0
Fase 4 -------- Fase 1 3,0 2,0
Waktu Kuning total ( 5 det / fase ) 4,0
Waktu hilang total ( LT1 ) = merah semua total + waktu kuning ( det/siklus ) 20,0
SIMPANG BERSINYAL
FORMULIR SIG - III :
WAKTU 
MERAH 
Penentuan waktu merah semua
Jarak Berangkat - datang ( m )
Waktu Berangkat - datang ( det )
Penentuan waktu merah semua
Jarak Berangkat - datang ( m )
Waktu Berangkat - datang ( det )
Jarak Berangkat - datang ( m )
Waktu Berangkat - datang ( det )
Jarak Berangkat - datang ( m )
Waktu Berangkat - datang ( det )
WAKTU ANTARA HIJAU
WAKTU HILANG
LALU LINTAS BERANGKAT
PENDEKAT
Kecepatan Va m/det
Pendekat
LALU LINTAS DATANG
Tanggal : 31 Agustus 2016
NAMA    : MUHAMMAD ABHAM RAWAL JANI
Kota    : Pontianak
Simpang : JL. GAJAH MADA - JL.PAHLAWAN - JL.BUDI KARYA - JL. VETERAN
Perihal : 4 Fase
Kondisi : Volume Jam Perencanaan 2016/ Jam Sibuk Pagi - Sore
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Jl. PAHLAWAN ( UTARA ) 794 794 899 0,883 0,197 3,1 29,37 32,47 45 100 0,967 768 65,87 4,00 69,87 55478
Jl. VETERAN ( SELATAN ) 443 443 677 0,654 0,182 0,44 15,65 16,09 22 63 0,857 380 54,35 3,97 58,32 25836
Jl. BUDI KARYA ( TIMUR )594 594 669 0,888 0,255 3,19 21,77 24,96 35 147 0,994 590 66,27 4,00 70,27 41741
Jl. GAJAHMADA ( BARAT )704 704 813 0,866 0,219 2,6 25,82 28,42 40 114 0,955 672 63,1 4,03 67,13 47256
Q Total 2535 0,940 2410 65,50 170311
SIMPANG BERSINYAL
Panjang Antrian, Waktu Stop, Tundaan
FORMULIR SIG - V
TOTAL 
TUNDAAN 
D* Q sec
PCU
NQ 2
TOTAL 
NQ = NQ 
1 + NQ 2
NQ 
MAX
PANJANG 
ANTRIAN ( 
QL ) meter
WAKTU 
STOP 
NS/ 
PCU
NSV pcu / 
h
WAKTU 
TUNDAA
N 
SIGNAL 
DT ( 
TOTAL 
WAKTU 
TUNDA
AN D = 
DT + 
NQ 1
WAKTU 
DELAY 
GEOME
TRIK 
DG ( 
rata-rata tundaan =Total rata-rata NS
Kode Pendekat
Arus lalu 
lintas 
smp/jam Q
WAKTU 
HIJAU 
g/c
Arus lalu 
lintas 
smp/jam 
Q  SIG -4
Kapasitas ( 
C ) 
smp/jam  
Sxg/c
Derajat 
Kejenuh
an Q/C
Tabel 6.  Formulir SIG-3 : Waktu Antar Hijau Waktu Hilang 
   
 
Tabel 7.  Formulir SIG-4 : Penentuan Waktu Sinyal Dan Kapasitas Simpang 
 
 
Tabel 8.  Formulir SIG-5 : Panjang Antrian, Waktu Stop Tundaan 
  
Tanggal        :31 Agustus 2016
NAMA          : MUHAMMAD ABHAM RAWAL JANI
Kota               :Pontianak
Simpang       :JL. VETERAN - JL.PAHLAWAN JL. GAJAH MADA  - JL.BUDI KARYA - 
Perihal          :4 Fase
Kondisi          : Volume Jam Perencanaan 2016/ Jam Sibuk Pagi-Sore
600*We
Kolom (I) 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
Jl. PAHLAWAN 3 P 0 0,28 0,38 302 339 9,00 5400 0,94 0,94 1 1 1 0,96 4560 794 0,174 0,25 27 899 0,883
Jl. VETERAN 1 P 0,31 0,31 0,32 142 178,6 7,00 4200 0,94 0,94 1 1 1 1,00 3711 443 0,119 0,17 25 677 0,654
Jl. BUDI KARYA 2 P 0 0,34 0,34 203 216,7 4,75 2850 0,94 0,95 1 1 1 0,95 2619 594 0,227 0,32 35 669 0,888
Jl. GAJAHMADA 4 P 0,34 0,34 308 349 7,00 4200 0,94 0,94 1 1 1 1,00 3711 704 0,190 0,27 30 813 0,866
27+25+35+30+20
137
0,856
Rasio 
Arus 
FR Q/S
Rasio 
Fase 
PR = 
Frcrit
Wakt
u 
Hijau 
Detik 
Kapasita
s 
smp/jam  
Sxg/c
Derajat 
Kejenuhan 
Q/C
Belok 
Kana
n Frt
Belok 
Kiri 
Flt
Semua Tipe pendekat
0,710
Hanya Tipe P Nilai di 
sesuaikan 
Smp/jam S
Arus RT smp/jam
Efesien
Waktu hilang total / LTI ( Det )
Waktu Siklus pra penyesuaian Cua ( det )
Waktu Siklus disesuaikan C ( det )
IFR = ∑ FR crit
Arus lalu lintas 
smp/jam Q
Arus Jenuh Smp / Jam Hijau
Lebar 
efekti
f m
Nilai 
dasar 
smp/ja
m 
Ukuran 
Kota Fcs
Hambatan 
Samping 
Fsf
Kelandaian 
Fg
Parki
r Fp
Kode Pendekat
Hijau 
dala
m 
Fase
Tipe 
Pende
kat P ltor P lt Prt
Rasio Kendaraan Berbelok
Arah 
dari 
Qrt
Arah 
Lawa
n 
SIMPANG BERSINYAL
PENENTUAN WAKTU SINYAL DAN KAPASITAS
FORMULIR SIG - IV
20
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Jl. PAHLAWAN ( U ) 794 1069 0,743 96 0,861 65,87 4,00 69,87 46523 F
Jl. VETERAN ( S ) 443 589 0,753 71 0,910 54,11 3,97 58,08 30297 E
Jl. BUDI KARYA ( T ) 594 753 0,789 110 0,898 59,24 4,00 63,24 41740 F
Jl. GAJAHMADA ( B ) 704 896 0,786 111 0,884 63,1 4,00 67,10 42838 F
Total 2535 258,29 161398 F
WAKTU 
TUNDAAN 
SIGNAL DT ( 
sec/pcu )
WAKTU DELAY 
GEOMETRIK DG 
( sec/pcu )
TOTAL WAKTU 
TUNDAAN D = 
DT + DG ( 
sec/pcu )
TOTAL 
TUNDAAN D* 
Q sec
Tingkat 
Pelayanan
WAKTU 
STOP 
NS/ PCU
Kode Pendekat
Arus lalu lintas 
smp/jam Q
Kapasitas 
smp/jam  
Sxg/c
Derajat 
Kejenuh
an Q/C
PANJANG 
ANTRIAN 
( QL ) 
meter
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Analisa Simpang Bersinyal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Kinerja simpang bersinyal  Jalan 
Veteran- Jalan Pahlawan- Jalan 
Gajahmada – Jalan Budi Karya 
Tahun 2016 Pendekat Utara (Jl. 
Pahlawan) DS sebesar 0.883, 
Pendekat Selatan(Jl.Veteran) DS 
sebesar 0.654, Pendekat Timur (Jl. 
Budi Karya) DS sebesar 0.888, 
dan Pendekat Barat (Jl. 
Gajahmada) DS  sebesar 0.866. 
Derajat Kejenuhan yang 
diisyaratkan pedoman MKJI yaitu 
DS < 0.85 Ini menunjukan bahwa 
kinerja rata-rata simpang yaitu 
0.82  < 0.85 katagori mendekati 
simpang jenuh. 
b. Panjang antrian Tahun 2016 
Pendekat Utara(Jl. Pahlawan) 
sepanjang 100 meter, Pendekat 
Selatan(Jl. Veteran) sepanjang 63 
meter, Pendekat Timur (Jl.Budi 
Karya) sepanjang 147 meter, dan 
Pendekat Barat(Jl. Gajahmada) 
sepanjang 114 meter. Ini 
menunjukan antrian kendaraan 
mengantri panjang untuk 
melewati simpang. 
c. Tundaan Pendekat Utara (Jl. 
Pahlawan) sebesar 69.87 det/smp, 
Pendekat Selatan(Jl. Veteran) 
sebesar 58.32 det/smp, Pendekat 
Timur (Jl.Budi Karya) sebesar 
66.27 det/smp, dan Pendekat 
Barat(Jl. Gajahmada) sebesar  
63.13 det/smp. Ini menunjukan 
bahwa setiap kendaraan untuk 
melewati simpang tertunda 
waktunya akibat adanya antrian 
kendaraan pada simpang . Tingkat 
Pelayanan Rata-rata Simpang 
Tahun 2016 katagori F, di lihat 
dari besarnya tundaan dan 
panjang antrian pada simpang. 
d. Kinerja simpang bersinyal  Jalan 
Veteran- Jalan Pahlawan- Jalan 
Gajahmada – Jalan Budi Karya 
Tahun 2025  Pendekat Utara(Jl. 
Pahlawan) DS sebesar 1.967, 
Pendekat Selatan(Jl.Veteran) 
sebesar 1.554, Pendekat Timur (Jl. 
Budi Karya) sebesar 1.808, dan 
Pendekat Barat (Jl. Gajahmada) 
sebesar 1.958 Ini menunjukan 
pada tahun 2025 simpang ini 
mengalami kemacetan.  
e. Dengan adanya Solusi Alternatif 
Perbaikan Sinyal, nilai derajat 
kejenuhan Simpang Bersinyal 
Jalan Veteran – Jalan Pahlawan – 
jalan Gajahmada – Jalan Budi 
Karya pada tahun 2016 DS Rata-
rata sebesar 0,767  Pendekat 
Utara(Jl. Pahlawan) sebesar DS= 
0.743, Pendekat 
Selatan(Jl.Veteran) sebesar DS= 
0.752, Pendekat Timur (Jl. Budi 
Karya) sebesar DS = 0.789, dan 
Pendekat Barat (Jl. Gajahmada) 
sebesar DS =  0.786 .Ini 
menunjukan adanya perubahan 
simpang dari jenuh menjadi tidak 
jenuh. 
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5.2. Saran 
Hasil  analisis  perhitungan  pada  
Simpang Bersinyal  Jalan Veteran- Jalan 
Pahlawan- Jalan Gajahmada – Jalan Budi 
Karya dapat  dikemukakan beberapa 
saran dan masukan yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan supaya simpang  menjadi 
lebih baik kinerjanya di masa yang akan 
datang, diantaranya adalah sebagai 
berikut :  
1. Untuk pengambilan data arus lalu 
lintas di lapangan, sebaiknya diikuti 
dengan teknologi yang dapat 
mengontrol arus lalu lintas yang 
hilang, misalnya dengan rekaman 
video pada lokasi yang menjadi 
tinjauan kasus skripsi yang diambil. 
Karena faktor kesalahan manusia 
(human eror) sangatlah mudah 
terjadi, sehingga dapat mengurangi 
keakuratan data yang diambil. 
2. Untuk perbandingan ketelitian 
analisa data yang dikerjakan, 
sebaiknya dikontrol dengan sebuah 
program kaji, sehingga mendapatkan 
perbandingan yang mana mendekati 
kebenaran. 
3. Berdasarkan dari hasil analisis 
penelitian pada simpang Jalan 
Veteran- Jalan Pahlawan- Jalan 
Gajahmada – Jalan Budi Karya yaitu 
dengan cara Perbaikan Sinyal dan 
pelebaran geometrik Pada Jalan Budi 
Karya dan Jalan Pahlawan untuk 
menaikan kapasitas jalan tersebut. 
4. Untuk mengurangi terjadinya antrian 
kendaraan yang panjang, maka perlu 
dilakukan koordinasi sinyal simpang 
yang berdekatan untuk mengatur  
keberangkatan waktu hijau bersama – 
sama pada simpang dan pengaturan 
kembali waktu sinyal yang ada 
sekarang. 
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